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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Intake makan : KH, protein, lemak
Penyakit infeksi

Pola pengasuhan : pendidikan,
pengetahuan, pekerjaan, adat
istiadat.

Ketahanan pangan : daya beli
Akses atau keterjangkauan
terhadap air bersih dan pelayanan
kesehatan.

Asupan energi

Tingkat kecukupan zat besi
(Fe)

Intake makanan sumber zat besi
Zat-zat penghambat zat besi

Zat-zat yang membantu absorpsi besi

Kecukupan protein
Kebutuhan tubuh akan zat besi
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3.1.1 Penjelasan Kerangka Konsep

Anak balita 12-59 bulan akan dibandingkan asupan energi (karbohidrat,
protein dan lemak) dan tingkat kecukupan zat besi (Fe) antara yang diasuh ibu
sendiri dan di TPA dimana untuk status sosial ekonomi dibuat sama yaitu
menengah ke atas (di atas UMR). Asupan energi dipengaruhi oleh intake
makanan (karbohidrat, protein dan lemak), penyakit infeksi, pola pengasuhan
(pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, adat istiadat), ketahanan pangan (daya
beli) dan akses atau keterjangkauan terhadap air bersih dan pelayanan
kesehatan (Matondang, 2007). Sedangkan tingkat kecukupan zat besi
dipengaruhi oleh intake makanan sumber zat besi, zat-zat penghambat zat besi,
zat-zat yang membantu absorpsi besi, kecukupan protein dan kebutuhan tubuh

akan zat besi (Almatsier, 2009).

3.2 Hipotesis Penelitian
Ada perbedaan asupan energi sehari, asupan energi makan siang, dan
tingkat kecukupan zat besi (Fe) pada balita yang diasuh ibu sendiri dan di Taman

Penitipan Anak (TPA) Kota Malang.



